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ABSTRACT

USE MODEL TIME TOKEN ARENDSAND NHT TO THE
DEVELOPMENT OF LIFE SKILLSOF STUDENTSWITH
ATTENTION TO THE MOTIVATION TO LEARN ON
THE SUBJECTS OF DOMESTIC IN PKN CLASS
VII COUNTRY 5BANDAR LAMPUNG
LESSONS YEAR 2015/2016

Oleh
YURI SERLIA

The purpose of this study to determine differences in student learning life skills
that use the model Time Token Arends and NHT with attention to student
motivation. Samples were taken two classes of VIII / A as an experimenta class
and VIII / B as a control class. The method used is the comparative method with
experimental research approach. Analysis of data using two-way anaysis of
variance and t-test of two independent samples. Pelitian conclusions: (1) thereisa
difference in the students' life skills learning model Time Token Arends and
students in the learning model NHT. Life skills students by using model-time
token Arends higher than using learning model NHT, (2) there is no interaction
between the use of learning model with motivation towards life skills of students,
(3) life skills students are learning using learning models Time Token Arends
more effective than using NHT the high motivation of students, (4) students are
learning life skills using NHT learning model is more effective than using NHT
the low motivation of students.

Keyword : Life Skill, Motivasi Belgjar, Model Pembelgaran Time Token
Arends dan Model Pembelgjaran NHT



ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN TIME TOKEN ARENDS DAN
NHT UNTUK MENINGKATKAN LIFE SKILL SISWA DENGAN
MEMPERHATIKAN MOTIVASI BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN PKN KELASVIII SMP NEGERI 5
BANDAR LAMPUNG TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh
YURI SERLIA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan life skill siswa pada
pembelgjaran yang menggunakan model Time Token Arends dan model NHT
dengan memperhatikan motivasi siswa. Sampel diambil 2 kelas yaitu VIII/A
sebagal kelas eksperimen dan VIII/B sebagai kelas kontrol. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode komparatif dengan pendekatan penelitian
eksperimen. Analisis data menggunakan analisis varians dua jalan dan t-test dua
sampel independen. Kesimpulan pelitian : (1) terdapat perbedaan life skill siswa
pada model pembelgaran Time Token Arends dan siswa pada model pembelagjaran
NHT. Life skill siswa dengan menggunakan model pembelgjaran time token
Arends lebih tinggi daripada menggunakan model pembelgjaran NHT, (2) tidak
terdapat interaks antara penggunaan model pembelgaran dengan motivas
terhadap life skill siswa, (3) life skill siswa yang pembelgjarannya menggunakan
model pembelgjaran Time Token Arends lebih efektif daripada menggunakan
model NHT pada siswa yang motivasi tinggi, (4) life skill siswa yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran NHT lebih efektif daripada
menggunakan model NHT pada siswa yang motivasi rendah.

Katakunci : Life &ill, Motivasi Belgar, Model Pembelajaran Time Token
Arends dan Model Pembelgjaran NHT
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11

PENDAHULUAN

L atarBelakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan potensi Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui kegiatan pembelgjaran. Ada dua buah konsep
pendidikan yang berkaitan dengan yang lainnya, yaitu belgar (learning)
dan pembelgjaran (instruction). Konsep belgjar berakar pada pihak peserta

didik dan konsep pengajaran berakar pada pihak pendidik.

Daam proses belgjar menggjar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta
didik dan pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang
sebagal pencari, penerima pelgaran yang dibutuhkannya, sedangkan
pendidik adalah seseorang atau sekelompok orang yang berprofesi sebagai
pengolah kegiatan belgjar mengajar dan seperangkat peranan lainnya yang

memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebalk mungkin dengan
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan memberikan kemungkinan pada siswa

untuk memperoleh kesempatan, harapan, dan pengetahuan agar dapat



hidup secara lebih baik. Model, strategi, metode serta teknik mengajar
dalam dunia pendidikan perlu dimiliki, karena keberhasilan proses belgjar
mengajar (PBM) bergantung pada cara mengajar gurunya. Jika cara
mengajar seorang guru menarik menurut siswa, maka siswa akan tekun,
rgjin serta antusias dalam menerima pelgjaran yang diberikan, sehingga
diharapkan akan terjadi perubahan pada tingkah laku siswa baik tutur

katanya, sopan santunnya, motoriknya serta gaya hidupnya.

Suatuhal  yang turutmempengaruhidanmenentukankeberhasilandalam
proses pembelgaranadalahbagaimana guru menerapkanmodel mengajar
yang efektifdanefisien, karenamodel mengajarmempunyaikedudukan yang
sangatpentingdalamupayamencapaitujuandalam  proses  pembelgaran.
Sering dijumpa masalah pada siswa ketika berlangsungnya proses
pembelgaranya itu siswa yang bersifat pasif takut menyampaikan hasil
pemikirannya karena dominan guru tidak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan pendapat, banyak siswa yang mengalami
problem antara lain, malas karena guru yang mengajar dengan metode
konvensional sehingga siswa seringkali mengantuk karena suasana

pembelgjaran yang membosankan.

Sedlain itu juga faktor dalam diri siswa (faktor internal) yaitu kecakapan
hidup (life skill) siswa. Kondisi pembelgjaran PKn di SMPN 5 Bandar
Lampung, sebagian besar guru masih menggunakan model pembelgjaran
konvensional yang menitik beratkan guru sebagai pusat informasi

(theteacher centre) sehingga pembelgaran cenderung membosankan dan



monoton. Dalam penyampaian materi, guru hanya menggunakan metode
ceramah. Untuk mengetahui kecakapan hidup (life skill) siswa, peneliti
melakukan prariset dalam menggunakan lembar pengamatan dan hasil
sebagal berikut:

Tabe 1. Persentaselife skill siswadari prariset dengan
Menggunakan lembar pengamatan

No Indikator Life Skill Per sentase
1. | Kecakapan menggali dan menemukan informasi 33,33
2. | Kecakapan memecahkan masalah 32,33
3. | Kecakapan mengelolainformasi dan mengambil 36,33
keputusan
4. | Kecakapan berkomunikasi 42,25
5. | Kecakapan bekerjasama 33,33
6. | Kecakapan membangun kelompok 35,67
Sumber: Hasil prariset, maret2016

Dari tabel di atas terlihat bahwa besarnya persentase indikator life skill
belum mencapai 50,00. Hal ini berpedoman pada Suryabrata (2002: 10)
yang menyatakan bahwa kriteria kecakapan hidup (life skill) terbagi
menjadi tiga: (1) kriteria kecakapan hidup (life skill) kurang ditunjukkan
dengan skor persentase antara 0% - 40%, (2) kriteria kecakapan hidup (life
skill) cukup ditunjukkan dengan persentase antara 41% - 70%, dan (3)
kriteria kecakapan hidup (life skill) baik ditunjukkan dengan skor
persentase antara 71% - 100%. Salah satu yang dapat dilakukan untuk
dapat mengetahui life skill siswa perlu perubahan dalam menerapkan

model pembelgjaran.

Pada penerapan model pembelgiaran NHT menggunakan penomoran,

setiap anggota kelompok harus mempersiapkan jawaban atas permasalahan



yang diberikan oleh guru. Sedangkan pada model pembelgjaran time token
Arends menggunakan kartu bicara. Pada pembelgjaran time token Arends
ada bebergpa tahapan antara lain, (1) guru menjelaskan tujuan
pembelgjaran atau kompetensi dasar, (2) guru mengkondisikan kelas untuk
melaksanakan diskusi, (3) guru memberikan tugas pada siswa, (4) guru
memberikan sgjumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik per kupon
pada setiap siswa, (5) guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih
dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk satu
kesempatan bicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. Siswa
yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.
Demikian seterusnya sampai semua kuponnya habis, sehingga semua anak
berbicara, (6) guru memberi sgumlah nilai berdasarkan waktu yang

digunakan tiap siswa dalam berbicara.

Sedangkan dalam melaksanakan pembelgjaran menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe NHT ada bebergpa tahap yang harus
dilakukan vyaitu, (1) guru mempersiapkan rancangan pelgaran, (2)
pembentukan kelompok disesuailkan dengan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 5-8 orang siswa. Guru member nomor
kepada setigp siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda,
(3) diskusi masalah dalam mengerjakan tugas kelompok, setigp siswa
berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap

orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan oleh guru,



(4) memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban, guru menyebut
satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas, (5)
memberi kessimpulan, guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir

dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disgjikan.

Mengatas persoalan yang demikian, guru harus berusaha agar life
skillsiswa dapat meningkat. Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru
adalah menggunakan model pembelgjaran Time Token Arends(kartu
bicara) dan Numbered Head Together (NHT). Salah satu tujuan model
pembelgaran ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa,
diharapkan siswa yang seladu diam merasakan mempunya kesempatan
untuk berbicara, tidak hanya merasa memiliki kesempatan, siswa pun
diharapkan merasa bertanggung jawab dan memiliki rasa sosial tinggi, ini

karena setiap kelompok akan merasa bersaing dengan kelompok lainnya.

Penerapan model pembelgjaran time token Arends dan NHT diharapkan
terjadi perubahan peningkatan life skill siswa. Perubahan ini dapat juga
disebut revolusi mental. Revolusi mental diartikan dengan perubahan yang
relatif cepat dalam cara berpikir kita dalam merespon, bertindak dan
bekerja. Internalisasi tiga nilai revolusi mental yaitu (1) integritas (jujur,
dipercaya, berkarakter, bertanggungjawab), (2) kerja keras (etos kerja,
daya saing, optimis, inovatif dan produktif), (3) gotong royong (kerjasama,

solidaritas, berorentasi pada kemaslahatan).



iDendidikan formal melaui sekolah dapat dijadikan fokus untuk memulai
revolusi mental ini. Pendidikan diarahkan pada pembentukan etos warga
negara. Proses pedagogik membuat etos warga negara ini tumbuh atau
dapat menjadi tindakan sehari-hari. Cara mendidik perlu diarahkan dari
pengetahuan diskursif ke pengetahuan praktis yang artinya, membentuk
etos bukanlah pembicaraan teori-teori etika yang abstrak, tetapi bagaimana
membuat teori-teori tersebut mempengaruhi  tindakan sehari-hari.
Pendidikan diarahkan menuju transformasi di tataran kebiasan. Pendidikan
menggarkan keutamaan yang merupakan pengetahuan praktis. Revolusi
mental membuat kegujuran dan keutamaan yang lain menjadi suatu

disposisi batin ketika siswa berhadapan dengan situasi konkret

Selain model pembelgjaran, faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kecakapan hidup (life skill) siswa adalah motivasi. Motivasi merupakan
salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh terhadap pencapaian
prestasi belgar. Hasil belgar akan menjadi optimal jika ada motivas
belgjar siswa. Makin tepat motivasi yang diberikan, maka akan berhasil
pula proses belgar siswa. Jadi motivas akan senantiasa menentukan
intensitas usaha belgar bagi para siswa. Di dadam kegiatan belgar
mengajar peranan motivas balk instrinslk maupun ekstrinsik sangat
diperlukan. Motivas selain dapat mengembangkan aktivitas siswa juga
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belgjar. Siswa yang memiliki motivas yang kuat dalam belgjar akan

menunjukkan hasil belgjar yang baik.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penggunaan Model PembelgaranTime Token
Arends Dan NHT Untuk Meningkatkan Life Skill Siswa Dengan
Memperhatikan Motivasi Belgjar Pada Mata Pelgaran PKn Kelas VIII

SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah-masalah yang muncul dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1) Kecakapan hidup (Life Skill) siswamasihrendah.

2) Pembelgjaran masih berpusat pada guru (teacher center).

3) Siswa kurang diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat.

4) Kurangnya rasa tanggungjawab siswa terhadap tugas yang diberikan.

5) Kurangnya kerjasama siswa dalam kerja kelompok.

6) Kurangnya kecakapan mengelolainformasi.

7) Kurangnya kecakapan dalam bekerjasama.

Pembatasan M asalah

Seperti yang telah diuraikan pada bagian identifikass masalah, bahwa
terdapat banyak masalah yang dapat diteliti sehubungan dengan
pembelgaran PKn. Masdah-masalah tersebut tidak bisa dicarikan

pemecahannya sekaligus.
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Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, perlu diberikan batasan
permasalahan yang akan dikgji yaitu pada model pembelgjarantime token
Arendsdan NHTuntuk meningkatkan life skill siswa dengan
memperhatikan motivasi pada mata pelgjaran PKnKelas VIII SMP Negeri

5 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah, rendahnya kecakapan hidup (life skill) siswa pada mata pelgjaran

PKn di kelas VIII dengan demikian pertanyaan permasaahan penelitian

yang digukan adalah :

1. Apakah terdapat perbedaanLife ill siswa yang signifikan antara siswa
yang pembel g arannya menggunakan Time Token Arends dengan model
pembelgjaran NHT mata pelgaran PKn ?

2. Apakah terdapat interaksi yang optima antara penggunaan model
pembel gjaran dengan motivasibelgjar terhadaplife skill siswa?

3. Apakah life skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran  Time  Token  Arendslebih  efektifdibandingkan
menggunakan model NHT pada siswa yang motivasi tinggi ?

4. Apakah life skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran NHTlebih efektif dibandingkan menggunakan model time

token Arends pada siswa yang motivasi rendah ?
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Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui :

1.

PerbedaanLife Skill siswa yang signifikan antara siswa yang
pembelgarannya menggunakan Time Token Arends dengan model
pembelgjaran NHT mata pelgjaran PKn.

Interaksi yang signifikan antara penggunaan model pembelgaran
dengan motivasibelgjar terhadaplife skill siswa.

Peningkatanlife skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgaran Time Token Arends lebih efektif  dibandingkan
menggunakan model NHT pada siswa yang motivasi tinggi.
Peningkatanlife skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran NHTlebih efektif dibandingkan menggunakan model time

token Arends pada siswa yang motivasi rendah.

Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah

1

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangan bagi
pengembangan ilmu dalam bidang pendidikan dan memperkaya ilmu
pengetahuan bagi peneliti.
Secara praktis, penelitian ini berguna:
a. Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadi masukan daam memperluas
pengetahuan dan wawasan mengena penerapan  model
pembelgaran dengan memperhatikan motivasi siswa dalam

meningkatkan life skill siswa.



1.7

b.

10

BagiSiswa

Sebagal bahan masukan bagi siswa untuk meningkatkan life skill
dalam rangka meningkatkan hasil belgjar dan dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam pembelgjaran PKn.

Bagi Sekolah

Dengan hasil penelitian ini diharapkan SMP Negeri5 Bandar
Lampung dapat menerapkan model pembelgaran time token
Arends dan NHT sehingga dapat Iebih meningkatkan life skill
siswa

Sebagal bahan referensi dan informasi bagi para peneliti yang ada
kaitannya dengan penelitian ini dan dapat mendukung penelitian

lain yang berkaitan dengan kependidikan.

RuangLingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :

1.7.1

1.7.2

1.7.3

Ruang lingkup objek penelitian

Objek penelitian ini adalah life skill siswa dengan menggunakan
model pembelgjaran Time Token Arends dan model NHT untuk
meningkatkan life skill siswa.

Ruang lingkup subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 5 Bandar
Lampung.

Ruang lingkup tempat penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian adalah di SMPN 5 Bandar

Lampung.
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Ruang lingkup waktu penelitian

Waktu penelitian pada semester ganjil tahun pelgjaran 2015/2016.
Ruang lingkup 11mu

Ruang lingkup ilmu atau kgjian penggunaan model pembelgaran
Time Token Arends dan model NHT ini adalah pada pendidikan
PKn. Menurut Woolever dan Scott (1998:10-13) dalam pendidikan
IPS ada 5 tradisiatau 5 perspektif. Lima persfektif tersebut, tidak
saing menguntungkan secara eksklusif, melainkan salaing
melengkapi. Adapun lima perspektif pada tujuan inti pendidikan

ilmu pengetahuan social adalah sebagai berikut.

=

. Ilmu pengetahuan sebagai transmisi kewarganegaraan

2. llmu pengetahuan socia sebagai pengembangan pribadi

3. llmu pengetahuan socia sebagai reflexi inkuiri

4. l1lmu pengetahuan social sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosia

5. llmu pengetahuan socia sebagal pengambila nkeputusan yang

rasional dan aksisosial

Penggunaan model pembelgaran time token Arends dan NHT ini
masuk dalam tradisi pertama yaitu ilmu pengetahuan sebagai
transmisi  kewarganegaraan. Pertama, penggunaan  model
pembelgjaran time token Arendsdan NHT dalam mengkonstruksi
pemahaman peserta didik untuk meningkatkan nilai-nilai yang

dimiliki pesertadidik sebagaitransmisi kewarganegaraan.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

Tinjauan Pustaka
211 Pengertian Belagjar

Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belgar menggjar, bak
senggja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak. Tetapi, agar
memperoleh hasil yang maksimal, maka proses belajar mengagjar harus
dilakukan dengan sadar dan sengaja sertaterorganisasi secara baik.
Menurut Walker (daam Riyanto, 2010: 5), belgar adalah suatu
perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebaga hasil dari
pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan
rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau
faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak berhubungan langsung
dengan kegiatan belgjar.
Segjalan dengan perkembangan pola pikir dan pengalaman manusia, aliran
teori belgjar mengalami perkembangan sehingga paradigma belgjar
mengalami pergeseran sudut pandang. Semula teori belgjar dalam
pendidikan di Indonesia, lebih didominasi aliran behaviorisme. Namun

para pakar di Indonesia banyak menyerukan agar landasan teori belgar

mengacu pada aliran kontruktivisme.
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Menurut Gagne (dalam Dimyati, 2013. 10), belgjar merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belgar berupa kapabilitas. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (a) stimulasi yang berasal
dari lingkungan dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelgjar.
Dengan demikian belgar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi,
menjadi kapabilitas baru.

Pendekatan kontruktivisme dalam belgar merupakan salah satu
pendekatan yang lebih berfokus pada peserta didik sebagai pusat dalam
proses pembelgaran. Pendekatan ini disgikan supaya lebih merangsang
dan memberi peluang kepada peserta didik untuk belgar dan berpikir

inovatif dan mengembangkan potensinya secara optimal.

Seseorang dikatakan telah belgjar jika sudah terdapat perubahan tingkah

laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagal akibat dari interaksi

dengan lingkungannya.
Menurut Gagne (dalam Siregar, 2010: 4), belgjar adalah sebuah proses
yang kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa aspek. Aspek-
aspek tersebut adalah : (a) bertambahnya jumlah pengetahuan; (b)
adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi; (c) ada penerapan
pengetahuan; (d) menyimpulkan makna, (€) menafsirkan dan
mengaitkannya dengan reditas, dan (f) adanya perubahan sebagai
pribadi.

Dari berbagai perspektif pengertian belgar sebagaimana dijelaskan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa belgar adalah suatu aktivitas menta

(psikis) yang berlangsung dalam interaks dengan lingkungannya yang

menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan.
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212 Teori Belgar

1. Teori Belgjar Konstruktivisme

Teori utama pada penelitian ini adalah teori pembelgaran

Konstruktivisme.  Konstruktivisme  merupakan  satu  pendekatan

pembelgaran yang menyediakan peluang kepada pelgjar untuk membina

kepahaman terhadap perkara yang telah dipelgari dengan ide dan fakta

yang sedang dipelgari. Siswa secara keseluruhannya hendaklah lebih aktif

dan melibatkan diri secaralangsung.

Dadam diran konstruktivisme pengetahuan dipahami sebagai suatu

pembentukan yang terus menerus oleh seorang yang setiap saat mengal ami

reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru.
Menurut Tran Vui (dalam Thobroni, 2015: 91), konstruktivisme
adalah suatu filsafat belgar yang dibangun atas pengaaman-
pengalaman sendiri. Sedangkan teori konstruktivisme adalah sebuah
teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin
belgar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk
menemukan keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan
fasilitasi orang lain.

Aspek pembelgjaran kooperatif dan kolaborasi turut ditekankan pada

pembelgjaran konstruktivisme. Pembelgjaran kooperatif ialah penggunaan

kumpulan kecil dalam pembelgjaran supaya pelgjar dapat bekerja bersama-

sama dalam memaksimakan pembelgjaran sendiri dan rakan yang lain.
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Menurut Duffy dan Cunningham dalam Jonassen (dalam Pribadi,
2009: 159), mengemukakan dua ha yang menjadi esensi dari
pandangan konstruktivisme dalam aktivitas pembelgaran, yaitu (a)
belgjar lebih diartikan sebagai proses aktif membangun daripada
sekedar proses memperoleh pengetahuan; (b) pembelgaran
merupakan proses yang mendukung proses pembangunan
pengetahuan daripada hanya sekedar  mengkomunikasikan
pengetahuan.

Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi

kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka

sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan

strategi mereka sendiri untuk belagjar.
Menurut Yamin (2014: 71), konstruktivisme menekankan diri kepada
subyek yang harus bisa bergerak, melakukan usaha diri yang
maksimal dan optimal untuk melakukan banyak hal. Konstruktivisme
berbicara tentang bagaimana subyek mampu mengembangkan dan
membangun dirinya menjadi seseorang yang mampu melakukan
sosidisasi diri.

Dapat disimpulkan bahwa menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip

yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak

hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus

membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Dari teori belgjar di atas, teori konstruktivisme merupakan teori yang tepat
dalam penelitian ini. Karenateori yang melandas pembelgjaran kooperatif
adalah teori konstruktivisme. Pada dasarnya teori konstruktivisme dalam
belgar adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual
menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks,

memeriksainformasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu.



16

2. Teori Belgjar Behavioristik

Teori belgar behavioristik adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah
laku sebagal hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi
dliran psikologi belgar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan
teori dan praktik pendidikan dan pembelgjaran yang dikena sebagai aliran
behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang

tampak sebagai hasil belgjar.

Menurut Purwanto (dalam Thobroni 2015: 55), aliran behavioristik
berpendapat bahwa berpikir adalah gerakan-gerakan reaks yang dilakukan
oleh urat saraf dan otot-otot bicara seperti halnya bila kita mengucapkan
buah pikiran.
Menurut Thorndike (dalam Budiningsih 2004: 9), belgar adalah
proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa sgja
yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belgjar seperti pikiran,
perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui aat indera.
Sedangkan respon yaitu reaks yang dimunculkan peserta didik ketika
belgjar, yang juga dapat berupa pikiran, atau gerakan/tindakan.
Teori behavioristik sering tidak mampu menjelaskan situasi belgar yang
kompleks sebab banyak variabel atau hal-hal yang berkaitan dengan
pendidikan atau belgar yang tidak dapat diubah menjadi sekedar
hubungan stimulus dan respons. Teori ini tidak mampu menjelaskan
alasan-alasan yang mengacaukan hubungan antara stimulus dan respons.
Menurut Gagne dan Berliner ddlam Yamin (2014: 45), pendekatan
behaviorisme biasanya lebih mengacu kepada penguatan, praktik dan
motivasi eksternal. Penggjaran yang menggunakan pendekatan ini

dalam mengagjar biasanya melakukan penyusunan kurikulum dengan
menyusun isi pengetahuan menjadi bagian-bagian terkecil yang
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ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Penyusunan ini dimulai

dari sesuatu hal yang kecil menuju kepada yang kompl eks.
Dalam aliran behavioristik faktor yang dianggap penting adalah faktor
penguatan (reinforcement). Bila penguatan ditambah (positive
reinforcement) respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon
dikurangi/dihilangkan (negative reinforcement), respon juga semakin kuat.
Menurut Watson (dalam Siregar, 2010: 27), dalam teori behavioristik
pengubahan tingkah laku dapat dilakukan melalui latihan/membiasakan
mereaks terhadap stimulus-stimulus yang diterima. Stimulus dan respon

tersebut harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observable).

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-respon, mendudukan
orang yang belgar sebaga individu yang pasif. Respon atau perilaku
tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata.
Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan

menghilang bila dikenai hukuman.

Menurut Harley dan Davies (daam Thobroni, 2015: 56), prinsip-
prinsip teori behavioristik yang banyak dipakai di dunia pendidikan
ialah sebagal berikut : (1) proses belgar dapat berhasil dengan baik
apabila pembelgar ikut berpartisipasi secara aktif di dalamnya; (2)
materi pelgaran dibentuk dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur
berdasarkan urutan yang logis sehingga pembelgar mudah
mempelgarinya; (3) tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara
langsung sehingga pembelgjaran dapat mengetahui apakah respon
yang diberikan telah benar atau belum; (4) setiap kali pembelgar
memberikan respon yang benar, ia perlu diberi penguatan. Penguatan
positif ternyata memberikan pengaruh yang lebih baik daripada
penguatan negatif.
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Dapat dismpulkan bahwa aplikasi teori belgjar behavioristik dalam
pembelgjaran tergantung dari beberapa hal, seperti tujuan pembelgaran,
sfat materi pelgaran, karakteristik siswa, media, dan fasilitas

pembelgjaran yang tersedia.

3. Teori Belagjar Kognitif
Teori kognitif berpendapat bahwa manusia membangun kemampuan
kognitifnya melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap
lingkungan. Menurut teori kognitif, belgjar adalah perubahan persepsi dan
pemahaman. Belgar tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang
bisa diamati. Asums dasar teori ini adalah setigp orang telah mempunyai
pengalaman dan pengetahuan dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan
ini tertata dalam bentuk struktur kognitif.
Menurut Suprijono (dalam Thobroni, 2015: 80), belgar dilihat dari
perspektif kognitif merupakan peristiwva mental, bukan peristiwa
behavioral tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belgjar.
Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap yang ada,

melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur
oleh otaknya.

Prinsip kognitif banyak dipakai di dunia pendidikan, khusunya terlihat
pada perancangan suatu sistem instruksional, prinsip-prinsip tersebut
antara lain sebagai berikut, (1) seseorang yang belgjar akan lebih mampu
mengingat dan memahami sesuatu apabila pelgaran tersebut disusun
berdasarkan pola dan logika tertentu; (2) penyusunan materi pelgaran
harus dari sederhana ke kompleks; (3) belgar dengan memahami akan

jauh lebih baik daripada dengan hanya menghafal tanpa engertian

penyajian.
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Menurut Yamin (2014: 51), kognitivisme lebih dekat kepada sebuah
paham yang memahami setigp fenomena apapun sebagai sebuah
kerangka yang harus dipikirkan secara logis dan rasional.
Kognitivisme berdasarkan diri kepada bagaimana posisi sebuah otak
bekerja dalam rangka menjadikan kekuatan kognisi untuk dapat
bekerja, mencerna setiap keadaan dengan menggunakan otak.

Teori ini lebih menekankan kepada proses belgar daripada hasil belgjar.
Belgar adalah proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan. Belgar menurut teori kognitif adalah
perseptual. Tingkah laku seseorang ditentukan oleh perseps serta
pemahamannya tentang Situas yang berhubungan dengan tujuan

belgjarnya.

Menurut Siregar (2010: 30), teori kognitivistik dalam ilmu pengetahuan
dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaks yang

berkesinambungan dengan lingkungan.

Dapat dissmpulkan bahwa menurut teori kognitif menekankan belgar

sebagai proses internal dan belgjar merupakan aktivitas yang melibatkan

proses berpikir yang sangat kompleks. Konsep-konsep terpenting dalam

teori kognitif selain perkembangan kognitif adalah adaptasi intelektual .

21.3 Mode Pembelajaran Time Token Arends

Cooperative learning time token arends merupakan salah satu metode
pembelgaran yang termasuk pendekatan komunikatif. Proses
pembelgjaran yang demokratis adalah proses belgjar yang menempatkan

siswa sebagal subjek, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama.
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Menurut Arends (2008: 29) bila guru memiliki kelompok-kelompok
cooperative learning dengan beberapa orang mendominasi pembicaraan
dan beberapa orang pemalu serta tidak mengatakan apa-apa, time token
dapat membantu mendistribusi partisipasi lebih merata. Terkait dengan
pendapat Arends tersebut Taniredja (2011: 72) mengemukakan bahwa
model pembelgjaran yang mengutamakan kerja kelompok dan kemampuan
menyatukan intelegensi siswa yang berbeda-beda akan dapat membuat
siswa mempunyai nilai dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor secara

merata antara satu siswa dengan siswa yang lain.

Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
kegiatan belgjar menggjar di kelas memerlukan suatu model pembelgjaran
yang tepat agar tercipta kondis pembelgaran yang menyenangkan bagi
siswa sehingga materi tersampaikan secara efektif dan efisien. Jadi dengan
demikian tujuan pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai dengan
optimal. Salah satu model yang dapat diterapkan secara tepat dan
melibatkan siswa aktif untuk peningkatan pemahaman siswa di sekolah

adalah model cooperative learning time token Arends.

Pada model pembelgaran ini, diharapkan siswa yang selalu diam merasa
mempunyai  kesempatan untuk berbicara, tidak hanya merasa memiliki
kesempatan, siswa pun diharapkan merasa bertanggung jawab dan
memiliki rasa sosia yang tinggi, hal ini dikarenakan setiap kelompok akan
merasa bersaing dengan kelompok lainnya. Jadi dengan adanya kartu di

sini diharapkan siswa merasa memiliki kesempatan yang sama untuk
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berbicara dan menjelaskan pemahamannya mengenai materi, maupun
menjawab soal yang diberikan oleh guru. Kartu ini bisa sebaga media
pembelgjaran dalam model pembelgaran cooperative learning time token
Arends, bisa juga sebagai penghargaan karena siswa yang telah
memberikan kuponnya akan merasa senang dan merasa mampu melakukan

tugas yang diberikan guru.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran Time Token Arends

Menurut lbrahim (2005: 15) medel time token Arends adalah suatu
kegiatan khusus yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelgaran
kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk berbicara, time token

dapat membantu membagikan peran sertalebih merata pada setiap siswa.

Menurut Arends (2008: 29), bila guru memiliki kelompok-kelompok
cooperative learning dengan beberapa orang mendominasi pembicaraan
dan beberapa orang pemalu serta tidak pernah mengatakan apa-apa, time
token dapat membantu mendistribusikan partisipasi lebih merata. Terkait
dengan pendapat Arends tersebut Taniredja (2011: 72), mengemukakan
bahwa model pembelgjaran yang mengutamakan kerja kelompok dan
kemampuan menyatukan intelegensi siswa yang berbeda-beda akan dapat
membuat siswa mempunya nilai dalam segi kognitif, afektif dan

psikomotor secara merata antara siswa yang lain.
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Model pembelgaran time token Arends digunakan untuk melatih dan
mengembangkan  keterampilan  sosia terutama  keterampilan
berkomunikasi agar siswatidak mendominasi pembicaraan atau diam sama
sekali dimana siswa dituntut aktif dan berpartisipasi, dengan adanya kupon
dan batas waktu yang ditentukan dapat mengembangkan inisiatifnya dalam

proses pembel gjaran.

Menurut Arends (2008: 29) tujuan dalam pembelgaran kooperatif time
token menumbuhkan keterampilan berpartisipasi. Sementara sebagian
siswa mendominas kelompok, sebagian lainnya mungkin justru tidak mau
atau tidak mampu berpartisipasi. Kadang-kadang siswa menghindari kerja
kelompok karena pemalu. Sering kali siswa pemalu sangat cerdas dan
mereka mungkin bekerja dengan baik sendirian atau dengan seorang
teman. Akan tetapi, mereka sangat sulit untuk berpartisipas dalam
kelompok. Siswa yang ditolak mungkin juga memilki kesulitan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Disamping itu, ada juga anak-
anak normal yang entah apapun alasannya, memilih untuk bekerja sendiri

dan menolak untuk berpartisipasi dalam kelompok kooperatif.

Memastikan bahwa siswa pemau atau ditolak ikut masuk ke dalam
kelompok bersama siswa yang memiliki keterampilan sosia yang baik
adalah salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk melibatkan
mereka. Menstrukturisasikan interdependensi tugas yang dideskripsikan
sebelumnya, adalah cara lain untuk mengurangi kemungkinan siswa yang

ingin bekerja sendiri. Menggunakan lembar perencanaan yang mendaftar
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berbagai tugas kelompok lengkap dengan nama siswa yang bertanggung
jawab untuk meyelesaikan tugas-tugas adalah cara ketiga untuk
mengajarkan dan memastikan partisipasi yang seimbang diantara anggota-
anggota kelompok. Time token adalah kegiatan-kegiatan khusus yang

mengajarkan keterampilan berpartisipasi.

Berdasarkan paparan dari Arends tersebut, dapat dikatakan bahwa
pembelgaran kooperatif time token adalah model pembelgjaran kooperatif
yang menuntut partisipass siswa dalam kelompok untuk berbicara
(mengeluarkan ide/gagasan) dengan cara memberi tugas dan tanggung
jawab yang melibatkan partisipasi semua anggota kelompok, sehingga
siswatidak ada yang mendominasi atau bekerja sendiri dalam pelaksanaan

diskusi.

215 Langkah-langkah Pembelajaran Time Token Arends

Pada pembel gjaran time token Arends ada beberapa langkah atau tahapan,

antaralain:

a. Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran atau kompetens dasar.

b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.

c. Guru memberikan tugas pada siswa.

d. Guru memberikan sgumlah kartu berbicara dengan waktu + 30 detik
per kupon pada setiap siswa.

e. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk satu kesempatan

bicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya,
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siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. Siswa yang
masih memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.
Demikian seterusnya sampai semua kuponnya habis, sehingga semua
anak berbicara

f. Guru memberi sgumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap

siswa dalam berbicara (Huda, 2013: 240).

21.6 Modd Pembelajaran NHT

Menurut Trianto (2009: 82), pembelgaran kooperatif tipe (NHT) atau
penomoran berpikir bersama adalah merupakan jenis pembelgaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai aternatif

terhadap struktur kelas tradisional .

Daam pembelgjaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelgjaran kooperatif tipe
NHT siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa
dibebankan untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota
mereka. Tetapi pada umumnya mereka harus mampu mengetahui dan
menyelesailkan semua soal yang ada dalam LKS. Dalam melaksanakan
pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT ada
beberapa tahap yang harus dilakukan yaitu:
a. Persigpan
Dalam tahap ini guru mempersigpkan rancangan pelgjaran dengan
membuat Skenario Pembelgjaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKYS)

yang sesuai dengan model pembelagjaran kooperatif tipe NHT.
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b. Pembentukan Kelompok
Dalan pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi
beberapa kelompok yang beranggotakan 5-8 orang siswa. Guru
memberi nomor kepada setiap siswa daam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan
percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosia, ras, suku, jenis
kelamin dan kemampuan belgar. Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebaga dasar dalam
menentukan  masing-masing kelompok. Dalam  pembentukan
kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesalkan LKS atau
masal ah yang diberikan oleh guru.

c. Diskus Masaah
Daam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa
sebagai bahan yang akan dipelgari. Dalam kerja kelompok setiap
siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa
tigp orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam
LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat
bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

d. Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban
Daam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
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e. Memberi Kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disgjikan.

f.  Skor Peningkatan Individu
Skor peningkatan adalah memberikan kepada siswa sasaran yang dapat
dicapal jika mereka bekerja lebih giat dan memperhatikan prestasi
yang lebih baik jika dibandingkan dengan yang dicapai sebelumnya
setiap siswadiberi skor awa yang diperoleh dari tes sebelumnya. Hasl
tes setiap siswa diberi skor peningkatan yang ditentukan berdasarkan
skor tes terdahulu (skor tes awa dan skor tes terakhir). Selisih skor
siswa tersebut kemudian diberi skor berdasarkan tabel skor
perkembangan di bawah ini sehingga diperoleh skor individu. Skor
individu setiap anggota kelompok memberi sumbangan kepada skor
kelompok. (Slavin, 2005: 80)

g. Penghargaan Kelompok
Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan poin peningkatan
kelompok. Skor kelompok adalah rata-rata dari peningkatan individu
dalam kelompok tersebut. Untuk meningkatkan skor kelompok

digunakan rumus (Slavin, 2005: 92) :

_Jumlah Point Peningkatan setiap anggota kel ompok
BanyaknyaAnggota K elompok

Nk

Keterangan : Nk = Nilai kelompok
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2.1.7 Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) adalah pendidikan yang
memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual,
dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri (UU No. 20
Tahun 2003: 45). Istilah kecakapan hidup (life skill) diartikan sebagai
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi
problema hidup dan penghidupan secara wagar tanpa merasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi
sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga

Teknis, 2006: 22).

Menurut Slamet (2002: 57), kecakapan hidup (life skill) dapat
dikategorikan menurut kualitas fisik, akal, kalbu dan spiritual, (1)
kecakapan fisik dapat diukur dari dergjat keterampilan, (2) kecakapan akal
dapat diukur dari kecerdasan dan variasi daya pikirnya (deduktif, induktif,
ilmiah, nalar, rasional, kritis, kreatif, discovery, exploratory dan sistem),
(3) kecakapan kalbu dapat diukur dari daya rasanya dan daya emosinya
(rasa kasih sayang, kesopanan, toleransi, keujuran, disiplin diri,
komitmen, sertaintelegritas), dan (4) kecakapan spiritual ditunjukkan oleh
dergjat keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk
mencapa pilar pendidikan yang disertai kepemilikan bekal kecakapan
hidup (life skill) yang sangat dibutuhkan, diharapkan siswa terlibat aktif
dalam pembelgaran yang mempraktikkan berinteraksi dengan lingkungan
fiskk dan sosia, agar siswa memahami pengetahuan yang terkait dengan

lingkungan sekitarnya (learning to know). Proses pembelgaran tersebut
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bertujuan memfasilitasi siswa dadam melakukan pembuatan atas dasar
pengetahuan yang dipahaminya untuk memperkaya pengalaman belgar
(learning to do). Siswa diharapkan dapat membangun kepercayaan dirinya
supaya dapat menjadi jati dirinya sendiri (learning to be) dan sekaligus
juga berinteraksi dengan berbagai individu dan kelompok yang beraneka
ragam, yang akan membentuk kepribadiannya, memahami kemajemukan,
dan melahirkan sikap toleran terhadap keanekaragaman dan perbedaan
yang dimiliki masing-masing individu (learning to live together) sesua

dengan haknya masing-masing.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan hidup (life skill)
namun esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup (life skill) adalah
kemampuan, kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh
seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Oleh
karena itu, pendidikan kecakapan hidup (life skill) merupakan pendidikan
yang memberikan bekal dasar dan latihan yang dilakukan secara bener
kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya
yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Definis
tersebut, maka pendidikan kecakapan hidup (life skill) harus merefleksikan
nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari, baik yang bersifat preservatif
maupun progresif. Pendidikan perlu diupayakan relevansinya dengan nilai-
nilai kehidupan nyata sehari-hari. Pendidikan akan lebih realistis dan lebih

kontekstual.
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Kecakapan hidup (life skill) meliputi kecakapan hidup yang bersifat umum
(general life skill) yaitu kecakapan untuk menguasai dan memiliki konsep
dasar keilmuan. Kecakapan hidup general berfungsi sebagal |andasan
untuk belgar lebih lanjut dan bersifat transferable, sehingga

memungkinkan untuk mempelgjari kecakapan hidup (life skill) lainnya.

Kecakapan hidup generik terdiri atas kecakapan persona serta kecakapan
sosial. Kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill) yaitu
kecakapan hidup yang terkait dengan bidang pekerjaan (occupational) atau
bidang keguruan (vocational) tertentu. Jadi kecakapan hidup spesifik
diperlukan seseorang untuk menghadapi masalah bidang tertentu.
Kecakapan hidup spesifik terdiri atas kecakapan akademik dan kecakapan

vokasiona (Fadjar, 2003: 73).

Pendidikan kecakapan hidup dapat dilakukan melaui, (1) pembiasaan di
lingkungan sekolah dan kelas, (2) manipulasi is materi, (3) penguatan dan
koreks perilaku, dan (4) manipulasi aktivitas pembelgaran. Berdasarkan
paparan tersebut, maka yang dimaksudkan dengan pendidikan kecakapan
hidup (life skill) adalah kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang
diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan, yakni kehidupan

nyata yang menyangkut kehidupan peserta didik dan kehidupan keluarga.

Dalam penélitian ini hanya akan difokuskan pada kecakapan hidup generik
(general life skill) yang meliputi kecakapan personal (personal skill) yang
terdiri atas kecakapan mengenal diri (self awareness skill) dan kecakapan

berfikir (thingking skill) serta kecakapan sosial (social skill) yang terdiri
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atas kecakapan berkomunikasi (communication skill) dan kecakapan
bekerja sama (collaboration skill). Pada prinsipnya ada 4 komponen pokok
yang menjadi target pengembangan kecakapan hidup, yaitu (1) daya pikir
yang mencakup aspek mengelola dan berfikir, (2) perasaan yang terkait
dengan kecakapan membangun hubungan dan mengembangkan perhatian
kepada orang lain, (3) kecakapan yang menggerakkan kemampuan dalam
bekerja dan belgjar atau menolong orang lain, dan (4) kesehatan mencakup
kecakapan untuk bertahan hidup dan pengakuan terhadap eksistensi diri
dalam lingkungannya (Kemdiknas, 2011: 15). Dalam penelitian ini,

indikator life skill yang akan diamati adalah sebagai berikut.

Tabd 2. Indikator Life Skill

Dimens Indikator Pernyataan
General Life
Skill
K ecakapan K ecakapan . Siswa dapat bertukar pengetahuan
Personal menggali dan yang dimilikinya
(personal menemukan . Siswa dapat bertukar pengalaman
skills) informasi belgjar masing-masing
. Siswa dapat bertukar informas
yang diketahui
K ecakapan . Siswa dapat  berkomunikasi
memecahkan dengan bak Kkepada teman
masal ah sekel ompoknya
. Siswa saling bekerja sama dalam
kegiatan diskusi
. Siswa  bermusyawarah  untuk
memecahkan masalah  dalam
kelompok
K ecakapan . Siswa saling bekerja sama dalam
mengelola mengerjakan tugas kelompok.
informasi dan . Siswa dapat bermusyawarah
mengambil dalam mengerjakan  tugas
keputusan kelompok.
. Siswa dapat menyumbangkan ide/
gagasan dalam mengerjakan tugas
kelompok
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K ecakapan K ecakapan 1. Siswa dapat mengkomunikasikan
Sosia (sosial | berkomunikasi hasil.
life skill) 2. Siswa dapat menggunakan bahasa
dengan baik.
3. Siswa dapat menyampaikan
pendapat.
K ecakapan 1. Sswa dapat bermusyawarah
bekerjasama mengenai  perbedaan  pendapat
untuk menyelesailkan  tugas
kelompok.

2. Siswa dapat  mendengarkan
dengan baik pendapat orang lain.

3. Siswa dapat menerima perbedaan
pendapat dalam diskusi kelompok.

K ecakapan 1. Sswa  berpartisipasi dalam
membangun kegiatan diskusi
kelompok 2. Siswa bertanggung jawab
sepenuhnya menyel esaikan tugas
3. Siswa mengerahkan
kemampuannya secara maksimal
dalam kegiatan diskusi

Sumber : Depdiknas (2003)

2.1.8 Motivas Belajar

Di dalam kegiatan belgar mengagar peranan motivas bak instrinsik
maupun  ekstrinsik  sangat  diperlukan. Motivass selain  dapat
mengembangkan aktivitas siswa juga dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belgar. Siswa yang memiliki
motivas yang kuat dalam belgar akan menunjukkan hasil belgar yang
baik. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasari dengan adanya
motivasi, maka individu yang belgar itu akan melahirkan prestasi yang
baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestas belgarnya. Namun apabila siswa tidak memiliki
motivasi yag kuat maka hasil belgjar yang dicapai jugatidak akan optimal,

dalam hal ini siswa akan mengalami kegagalan belgjar.
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Menurut Sardiman (2001: 74) menjelaskan bahwa motivas akan
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan geala kejiwaan,

perasaan, emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

Siswa yang kurang memiliki motivasi dalam belgar dapat dilihat melalui
ciri-ciri diantaranya adalah jarang mengerjakan tugas, mudah putus asa,
harus memerlukan dorongan dari luar untu berprestas (kurang ada
dorongan dari dalam diri sendiri), cepat puas dengan prestasinya, kurang
semangat belgar, tidak mempunyai semangat untuk mengear cita-cCita,

tidak senang mencari dan memecahkan soal-soal .

Bagi siswa yang mempunyai motivasi intrinsik, mereka akan memiliki
kesadaran sendiri untuk memperhatikan penjelasan dari guru. Rasa ingin
tahunya lebih banyak terhadap materi pelgaran yang diberikan. Siswa
yang demikian tidak akan mudah mendapatkan pengaruh gangguan dari
sekitarnya. Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivas di dalam
dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar
dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah membangkitkan

motivas pesertadidik sehingga mereka mau belgar.

Motivasi adalah proses yang memberikan semangat, arah, dan kegigihan
perilaku. Artinya perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama. Menurut Sardiman (2001 94)
Dalan kegiatan belgar, maka motivas dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
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kegiatan belgar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan
memberikan arah pada kegiatan belgjar sehingga tujuan yang dikehendaki

oleh subjek belgjar itu dapat tercapai.

Sgjalan dengan pernyataan di atas, Brophy dalam Sardiman (2001: 107)
menyatakan bahwa motivasi belgiar lebih mengutamakan respon kognitif,
yaitu kecenderungan siswa untuk mencapa aktivitas akademis yang
bermakna dan bermanfaat serta mencoba untuk mendapatkan keuntungan
dari aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki motivas belgar akan
memperhatikan pelgaran yang disampaikan, membaca materi sehingga
bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belgar tertentu
yang mendukung. Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan yang intens
dalam aktivitas belgjar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari
bahan-bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik dan

menyel esaikan tugas yang diberikan.

Motivas tercipta karena adanya usaha atau energi dari dalam diri manusia,

Mc. Donad daam Mulyasa (2004: 132) merumuskan tiga unsur

kandungan dalam motivas yang saling berkaitan dalam diri manusia yang

ditimbulkan dari perasaan dan reaksi yang ingin mencapal tujuan sebagai

berikut:

1. Motivass dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan

tertentu di dalam neurofisiologis dalam organisme manusia. Misalnya
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adanya perubahan dalam sistem pencernaan akan menimbulkan lapar.
Akan tetapi ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivas ditandai dengan timbulnya perasaan, mula-mula merupakan
keterangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emosi
ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin
didasri, mungkin jugatidak. Kita dapat mengamatinya pada perubahan.

3. Motivas ditandai oleh reaksi-reaks untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah suatu
tujuan. Respon-respon itu berfungs mengurang ketegangan yang
disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setigp respon

merupakan suatu langkah ke arah pencapaian tujuan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disumpulkan bahwa motivasi
merupakan tenaga, kekuatan atau daya yang ada pada diri seseorang
sehingga menimbulkan reaksi-reaksi yang ditandai dengan timbulnya

hasrat/keinginan yang mendorong untuk mencapai tujuan.

2.1.9 Indikator Motivas Belajar

Motivasi merupakan pendorongan atau daya penggerak yang dapat
melahirkan kegiatan bagi seseorang. Meskipun motivasi merupakan daya
penggerak, motivas belgar dapat diukur untuk mengetahui besarnya
motivasi yang dimiliki oleh masing-masing individu. Akan tetapi kitatidak
dapat mengukurnya secara langsung. Pengukuran motivasi belgjar siswa
dapat dilakukan dengan melihat beberapa indikator-indikator dalam bentuk

perilaku individu yang bersangkutan.
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Adapun indikator-indikator tersebut, seperti yang dikemukakan oleh

Makmun dalam Engkoswara (2010: 210), yaitu:

1.

Durasi kegiatan (berapa lama penggunaan waktunya untuk melakukan
kegiatan).

. Frekuensi kegiatan (berapa sering kegiatan dalam periode waktu

tertentu.

. Persistensinya (ketetapan dan kelekatannya) pada tujuan kegiatan.
. Devos (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahwa

jiwa dan nyawanya).

. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan

dan kesulitan untuk mencapai tujuan.

. Tingkat aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran atau target, dan

ideologinya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.

. Tingkat kualifikaisnya prestas atau produk atau output yang dicapai

dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau tidak, memuaskan atau
tidak).

. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (like or dislike, positif dan

negatif).

Pendapat lain tentang indikator motivasi belgar ini dikemukakan oleh

Sardiman (2001: 81) yang menyebutkan bahwa indikator motivasi belagjar

adalah sebagai berikut:

Sk~ wdhE

Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

M enunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.
L ebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin.

Dapat mempertahankan pendapatnya.

Sedangkan Handoko (2009: 59) mengemukakan bahwa untuk mengetahui

motivas belgar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai

berikut:

1.
2.
3.
4.

Kuatnya kemauan untuk berbuat

Jumlah waktu yang disediakan untuk belagjar
Dapat mempertahankan pendapatnya.

K etekunan dalam mengerjakan tugas.
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2.1.10 Pendidikan Kewarganegaraan

Di daam buku petunjuk pelaksanaa proses belgar mengagar
(Kemendikbud, 2014: 40), disebutkan metode mengajar dan pendekatan
yang digunakan pada tiap-tiap mata pelajaran bermacam-macam. Adapun
pendekatan dan metode yang digunakan pada mata pelajaran Pendidikan
K ewarganegaraan adal ah sebagai berikut:

1. Ceramah murni

2. Ceramah bervariasi

3. Ekspoitorik (bagan, aat peraga)

4. VCT (Vaue Clarification Technique)
5. Inquiri

6. Pemecahan masalah

7. Tanyajawab nilai moral

8. Daftar skala sikap

9
1

. Simulasi
0. Permainan peran dan modeling (mengembangkan model)

Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan

daam melakukan kaian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan

pembanding atau acuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Arif Rahman Mahasiswa S2 Program
Studi Pendidikan Sekolah Dasar Pascasarjana Universitas Pendidikan
Indonesia dengan judul penggunaan model pembelgaran time token
Arends dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada
mata pelgaran IPS Siswa SMP Negeri 3 Ceper Klaten. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi

siswa dan adanya tanggapan positif dari siswa. Hal ini berdasarkan
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data yang diperoleh dari posttest tiap siklus, wawancara, jurna harian,

skala sertalembar observas keterlaksanan pembel gjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Aji dengan judul Penggunaan
Metode Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Motivas
Belgar Siswa Dalam Pembelgaran Matematika Siswa Kelas VI
SMP Negeri 4 Depok. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kessimpulan bahwa pelaksanaan pembelgaran matematika dengan
menggunakan metode NHT, rata-rata nilai tes siklus dan wawancara
ada peningkatan motivas belgar matematika siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan data hasil observasi siswa motivas belgjar siswa
mengalami pemingkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 56.25%
menjadi  71,25%. Dan berdasarkan hasil wawancara diperoleh

keterangan bahwa secara umum siswatermotivasi dalam belgjar.

Penelitian yang dilakukan oleh Adnan Yakub mahasiswa PGSD
Universitas Negeri Malang dengan judul Penerapan model
pembelgjaran Time Token Arend dalam upaya meningkatkan life skill
dan motivas siswa pada mata pelgaran PKn. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan life skill siswa dan
penguasaan materi selama pemberian tindakan. Dalam ha penguasaan
materi yang diukur dari hasil belgjar melalui aspek kognitif diperoleh
58,82% siswa yang termasuk dalam kategori sangat baik dan 38,2 %
siswa yang termasuk dalam kategori baik. Sedangkan sisanya 2,94%

siswa yang termasuk dalam kategori cukup baik.
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Kerangka Pikir Penelitian

Keberhasilan di dalam proses pembelgjaran tidak semata-mata ditentukan
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) sgja, tetapi Iebih oleh
kemampuan mengolah diri dan orang lain (soft skill). Faktor-faktor yang
mempengaruhi  tingkat keberhasilan salah satunya adalah model
pembelgjaran oleh guru. Penerapan model pembelgjaran yang tepat sangat
menunjang keberhasilan siswa dalam pembelgaran yang akhirnya akan

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.

Pemilihan model pembelgaran yang tepat akan membuat pembelajaran
menjadi semakin menarik dan menyenangkan. Namun pada kenyataannya,
masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional. Dalam
pembelgjaran dengan menggunakan metode konvensional sifatnya adalah
teacher centered sehingga siswa tidak mendapatkan andil yang besar
dalam pembelgjaran dan cenderung pasif. Hal ini karena peran guru dalam

pembelgjaran sangat dominan.

Daam pendlitian ini terdiri dari dua variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini ada
dua model pembelgaran yang terdiri dari model pembelgaran Time Token
Arends (X1) dan NHT (X Sebagai variabel dependen yaitu Life Skill (Y)

dan Motivas Belgjar (Z) sebagai variabel moderator.

1. Perbedaan Life Skill siswa yang signifikan diajarkan dengan model
pembelajaran Time Token Arendsdan model NHT

Model pembelgaran merupakan kerangka konseptual berupa pola

prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
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dalam mengorganisasikan proses belgar mengajar untuk mencapai tujuan
belgjar. Ada berbaga model pembelgaran yang sesua dengan
karakteristik pembelgjaran tematik dan pendekatan saintifik, diantaranya

model pembelgjaran Time Token Arends dan NHT.

Menurut Arends (2008: 29) bila guru memiliki kelompok-kelompok
cooperative learning dengan beberapa orang mendominasi pembicaraan
dan beberapa orang pemalu serta tidak mengatakan apa-apa, time token
dapat membantu mendistribusi partisipasi lebih merata. Terkait dengan
pendapat Arends tersebut Taniredja (2011: 72) mengemukakan bahwa
model pembelgaran yang mengutamakan kerja kelompok dan kemampuan
menyatukan intelegens siswa yang berbeda-beda akan dapat membuat
siswa mempunyai nilai dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor secara

merata antara satu siswa dengan siswa yang lain.

Daam pembelgjaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab
terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelgjaran kooperatif tipe
NHT siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa
dibebankan untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota
mereka. Model pembelgaran NHT didasarkan pada teori belgar
konstruktivisme yang merupakan pembelgjaran yang menekankan pada
peran aktif siswa dalam membangun pemahaman dan memberi makna
terhadap informasi dan peristiwa yang dialami. Pendekatan konstrutivistik
merujuk kepada asumsi bahwa manusia mengembangkan dirinya dengan
cara melibatkan diri baik dalam kegiatan secara personal maupun sosid

dalam membangun pengetahuan.
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2. Interaks yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran
dengan motivas terhadap life skill siswa

Model pembelgaran Time Token Arend pada motivas tinggi dan motivasi
rendah akan membantu siswa dalam berinteraksi dengan sesama teman di
dalam kelompok, saling berkomunikasi, melakukan diskusi, berbagi ide,
saling bergiliran mengeluarkan pendapat dalam pemecahan masalah. Pada
yang kurang dalam mengendalikan diri, metode ini mengembangkan
interaksi siswa dan kerjasama. Jadi, seiring proses yang terjadi terlihat
adanya peningkatan life skill melalui model pembelgaran Time Token

Arend dengan memperhatikan motivasi siswayang tinggi dan rendah.

Mode pembelgjaran NHT dimana siswa dilatih untuk bekerja kelompok
dengan aktif dan setiap anggota kelompok dapat mempersentasikan hasil
kerja kelompoknya. Hal ini dapat membantu anak yang motivasi tinggi
maupun rendah menjadi percaya diri, maupun bekerjasama, mengeluarkan
pendapat, berkomunikasi, melatih siswa untuk memecahkan masalah dan
melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap tugas sehingga terjadi
interaksi antara model pembelgjaran NHT terhadap motivas siswa yang

tinggi dan rendah.

Menurut Brophy dalam Sardiman (2001: 107) menyatakan bahwa motivasi
belgjar Iebih mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan siswa
untuk mencapal aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta
mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa
yang memiliki motivas belgar akan memperhatikan pelgaran yang

disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
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menggunakan strategi-strategi belgjar tertentu yang mendukung. Selain itu,
siswa juga memiliki keterlibatan yang intens dalam aktivitas belgar
tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang berkaitan

untuk memahami suatu topik dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

Motivas tercipta karena adanya usaha atau energi dari dalam diri manusia,
Mc. Donad daam Mulyasa (2004: 132) merumuskan tiga unsur
kandungan dalam motivasi yang saling berkaitan dalam diri manusia yang
ditimbulkan dari perasaan dan reaksi yang ingin mencapal tujuan sebagai
berikut:

1. Motivass dimulai dari adanya erubahan energi dalam pribadi.
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan
tertentu di dalam neurofisiologis dalam organisme manusia. Misalnya
adanya perubahan dalam sistem pencernaan akan menimbulkan lapar.
Akan tetapi ada juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivas ditandai dengan timbulnya perasaan, mula-mula merupakan
keterangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emos
ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin
didasri, mungkin jugatidak. Kita dapat mengamatinya pada perubahan.

3. Motivas ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi
yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah suatu
tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurang ketegangan yang
disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setigp respon
merupakan suatu langkah ke arah pencapaian tujuan.

Menurut lbrahim (2005: 15) medel time token Arends adalah suatu
kegiatan khusus yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelgaran
kooperatif dengan menggunakan kartu-kartu untuk berbicara, time token

dapat membantu membagikan peran sertalebih merata pada setiap siswa.

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) adalah kemampuan, kesanggupan,

dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan
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kehidupan, yakni kehidupan nyata yang menyangkut kehidupan peserta
didik dan kehidupan keluarga. Pada prinsipnya ada 4 komponen pokok
yang menjadi target pengembangan kecakapan hidup, yaitu (1) daya pikir
yang mencakup aspek mengelola dan berfikir, (2) perasaan yang terkait
dengan kecakapan membangun hubungan dan mengembangkan perhatian
kepada orang lain, (3) kecakapan yang menggerakkan kemampuan dalam
bekerja dan belgjar atau menolong orang lain, dan (4) kesehatan mencakup
kecakapan untuk bertahan hidup dan pengakuan terhadap eksistensi diri

dalam lingkungannya (K emdiknas, 2011: 15).

Menurut Slamet (2002: 57), kecakapan hidup (life skill) dapat
dikategorikan menurut kualitas fisk, akal, kalbu dan spiritual, (1)
kecakapan fisik dapat diukur dari dergjat keterampilan, (2) kecakapan akal
dapat diukur dari kecerdasan dan variasi daya pikirnya (deduktif, induktif,
ilmiah, nalar, rasional, kritis, kreatif, discovery, exploratory dan sistem),
(3) kecakapan kalbu dapat diukur dari daya rasanya dan daya emosinya
(rasa kasih sayang, kesopanan, toleransi, keujuran, disiplin diri,
komitmen, sertaintelegritas), dan (4) kecakapan spiritual ditunjukkan oleh

dergjat keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.

Jika pada model pembelgaran Time Token Arend, siswa dengan motivasi
tinggi maupun motivas rendah dalam pembelgaran PKn life skillnyalebih
baik daripada model pembelgaran NHT siswa dengan motivas tinggi
maupun motivasi rendah, maka terjadi interaksi antara model

pembelgaran dan motivas siswa.
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3. Peningkatan life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Time Token Arend lebih efektif dibandingkan
menggunakan model pembelajaran NHT pada siswa yang motivasi

tinggi

Pembelgjaran kooperatif time token adalah model pembelgjaran kooperatif
yang menuntut partisipass siswa dalam kelompok untuk berbicara
(mengeluarkan ide/gagasan) dengan cara memberi tugas dan tanggung
jawab yang melibatkan partisipasi semua anggota kelompok, sehingga
siswatidak ada yang mendominas atau bekerja sendiri dalam pelaksanaan
diskusi.

Menurut Arends (2008: 29) tujuan dalam pembelgaran kooperatif time
token menumbuhkan keterampilan berpartisipasi. Sementara sebagian
siswa mendominas kelompok, sebagian lainnya mungkin justru tidak mau
atau tidak mampu berpartisipasi. Kadang-kadang siswa menghindari kerja
kelompok karena pemalu. Sering kali siswa pemalu sangat cerdas dan
mereka mungkin bekerja dengan baik sendirian atau dengan seorang
teman. Akan tetapi, mereka sangat sulit untuk berpartisipasi dalam
kelompok. Siswa yang ditolak mungkin juga memilki kesulitan untuk

berpartisipasi dalam kegiatan kel ompok.

Disamping itu, ada juga anak-anak normal yang entah apapun alasannya,
memilih untuk bekerja sendiri dan menolak untuk berpartisipasi dalam
kelompok kooperatif. Sedangkan model pembelgaran NHT dengan
motivas tinggi menuntut peserta didik agar aktif di dalam membangun
pemahaman dan memberi makna terhadap informasi dan peristiwa untuk

memecahkan suatu permasal ahan.



Siswa yang motivas tinggi, mereka cenderung lebih bertanggung jawab,
mandiri, bersikap bersahabat dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi,
mampu mengendalikan diri dan mau bekerjasama, sehingga tidak ada
kendala bagi mereka dalam penerapan model ini. Sedangkan dampak dari
motivasi rendah terhadap perilaku anak diantaranya kurang memiliki rasa
percaya diri dan pengendalian diri, suka mendominasi, dan prestasinya
rendah sehingga butuh proses bagi siswa tersebut untuk beradaptasi

terhadap kelompoknya.

Untuk melakukan kegiatan tersebut diharapkan peserta didik memiliki life
skill tinggi agar dapat menyelesaikan tugas dalam proses pembelgaran
PKn. Sehingga diduga life skill siswa dengan motivas tinggi yang
menggunakan model pembelgaran time token Arend lebih tinggi
dibandingkan model NHT.

4. Peningkatan life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran NHT lebih efektif dibandingkan menggunakan
model pembelajaran time token Arends pada siswa yang motivas
rendah

Kegiatan belgjar menggjar di kelas memerlukan suatu model pembelajaran
yang tepat agar tercipta kondisi pembelgjaran yang menyenangkan bagi
siswa sehingga materi tersampaikan secara efektif dan efisien. Jadi dengan
demikian tujuan pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai dengan
optimal. Salah satu model yang dapat diterapkan secara tepat dan
melibatkan siswa aktif untuk peningkatan pemahaman siswa di sekolah

adalah model cooperative learning time token Arends dan model

pembelgjaran NHT.
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Motivasi adalah proses yang memberikan semangat, arah, dan kegigihan
perilaku. Artinya perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama. Dalam kegiatan belgjar, maka
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberikan arah pada kegiatan
belgar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat

tercapal (Sardiman, 2001: 94).

Pada model pembelgaran ini time token Arends dan model NHT,
diharapkan siswa yang selalu diam merasa mempunyai kesempatan untuk
berbicara, tidak hanya merasa memiliki kesempatan, siswa pun diharapkan
merasa bertanggung jawab dan memiliki rasa sosia yang tinggi, hal ini
dikarenakan setiap kelompok akan merasa bersaing dengan kelompok
lainnya. Jadi dengan adanya kartu bicara pada model pembelgaran time
token Arends dan penomoran pada model NHT diharapkan siswa merasa
memiliki kesempatan yang sama untuk berbicara dan menjelaskan
pemahamannya mengenai materi, maupun menjawab soal yang diberikan
oleh guru. Kartu bicaraini bisa sebagai media pembelgaran dalam model
pembelgjaran cooperative learning time token Arends, bisa juga sebagai
penghargaan karena siswa yang telah memberikan kuponnya akan merasa

senang dan merasa mampu melakukan tugas yang diberikan guru.
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Kelemahan yang sering terjadi dalam proses pembelgjaran nilai atau sikap
adalah proses pembelgaran dilakukan secara langsung oleh guru, artinya
guru menanamkan nilai-nilai yang dianggapya baik tanpa memerhatikan
nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya sering terjadi
benturan atau konflik dalam diri siswa karena ketidakcocokan antara nilai
lama yang sudah terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru.
Siswa sering mengalami kesulitas dalam menyelaraskan nilai lama dan

nila baru.

Pada model pembelgjaran NHT bagi siswa dengan motivasi rendah dan
berkemampuan untuk menguasal materi terkadang masih kurang terbiasa
dan sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnya dan tidak
menyadari bahwa temannya dengan motivasi rendah akan berusaha

memahami materi secara maksimal.

Sehingga diduga life skill siswa dengan motivass rendah yang
menggunakan model pembelgjaran time token Arend lebih tinggi

dibandingkan model pembelgaran NHT.

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :
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Perencanaan Pembel gjaran

A

Motivas Belgar
Model Pembelgjaran Model Pembelgjaran
time token Arends NHT
Peningkatan Life Skill /
Gambar 1.

Bagan Kerangka Pikir Penelitian

24  Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ho: Tidak ada perbedaan Life Skill siswayang signifikan antara siswa
yang pembel gjarannya menggunakan Time Token Arends dengan
model pembelgjaran NHT mata pelgjaran PKn.

Ha: Adaperbedaan Life Skill siswayang signifikan antara siswa yang
pembelgjarannya menggunakan Time Token Arends dengan
model pembelgjaran NHT mata pelgjaran PKn.

2. Ho: Tidak ada interaksi yang signifikan antara penggunaan model
pembel gjaran dengan motivas belgar terhadap life skill siswa.

Ha: Ada interaks yang signifikan antara penggunaan model

pembel gjaran dengan motivas belgar terhadap life skill siswa.
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Ho:

Ha:

Ho:

Ha:
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Peningkatan life skill siswayang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran NHT lebih  efektif dibandingkan
menggunakan model time token Arends pada siswa yang motivasi
tinggi.

Peningkatan life skill siswayang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran Time Token Arends lebih efektif
dibandingkan menggunakan model NHT pada siswa yang
motivasi tinggi.

Peningkatan life skill siswayang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran time token Arends lebih efektif
dibandingkan menggunakan model NHT pada siswa yang
motivas rendah.

Peningkatan life skill siswayang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran NHT lebih  efektif  dibandingkan
menggunakan model time token Arends pada siswa yang

motivas rendah.
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[11. METODE PENELITIAN

M etode Penelitian

Daam penelitian ini, penulis menggunakan metode komparatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif merupakan suatu penelitian
yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau
sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010: 57).
Menguji hipotesis komparatif yang berarti menguji parameter populasi
yang berbentuk perbandingan (Sugiyono, 2010: 115). Metode ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan satu variabel yaitu kemampuan

berfikir kritis dengan perlakuan yang berbeda.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan eksperimen, yaitu suatu cara untuk mencari hubungan sebab
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti. Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat
suatu perlakuan (Arikunto 2010: 09). Metode eksperimen yang digunakan
adalah metode eksperimental semu (quasi eksperimental design).
Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang

mendekati eksperimen atau eksperimen semu.
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Desain Eksperimen

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design)
dengan pola treatment by level design. Penelitian ini menggunakan
eksperimen faktorial 2x2 sebagai berikut: satu kelas diberi perlakuan
pembelgaran menggunakan model Time Token Arends sebagai kel ompok
eksperimen dan satu kelas yang lain diberi pembelgjaran menggunakan

model NHT sebagai kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini variabel pertama model pembelgjaran Time Token
Arends disebut variabel eksperimental (X1), sedangkan variabel bebas
yang kedua yaitu model pembelgaran NHT yang disebut sebagai variabel
kontrol (X2), dan variabel ketiga disebut variabel moderator yaitu motivasi

(2) yang dibagi menjadi dua yaitu motivasi tinggi dan motivas rendah.

Tabel 4. Desain Eksperimen dengan 2X2 Faktorial

Model Pembelajaran
Motivasi A)
(B) Time Token Arends NHT
A A,
Motivas Tinggi
B1 A1B; A.B;
Motivas Rendah
B, A1B; A.B;
Keterangan
A . Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan
model Time Token Arends
A; . Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan
model NHT
B1 : Motivasi tinggi
B, : Motivasi rendah
A1B; . Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan

model pembelgjaran Time Token Arends pada motivas
tinggi
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A1B; :  Kelompok siswayang diberi perlakuan menggunakan
model pembelgaran Time Token Arends pada motivasi
rendah

AsB; . Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan
model pembelgjaran NHT pada motivasi tinggi

A2B; . Kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan

model pembelgjaran NHT pada motivasi rendah

Penyampaian materi dengan menggunakan model pembelgjaran Time
Token Arends dan model NHT diharapkan dapat membantu siswa agar
lebih mudah mengingat pesan yang disampaikan oleh guru sehingga siswa
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan terutama untuk pengembangan

life skill yang baik.

Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

a.  Melakukan observasi pendahuluan kesekolah untuk mengetahui yang
akan digunakan sebagai populasi dan pengambilan sampel dalam
penelitian. Menentukan penelitian dengan teknik cluster random
sampling. Menurut Nasution (2011: 87) cluster random sampling
yaitu pengambilan sampel secara acak berdasarkan kelompok-
kelompok yang sudah ada, bukan secara individu. Kelompok yang
sudah ada dalam penelitian ini berupa kelompok yang ada dikelas V11
SMPN 5 Bandar Lampung yang terdiri dari 10 kelas. Hasil
pengundian oleh pendliti diperoleh kelas VIII/A dan VIII/B sebagai
sampel. Langkah selanjutnya mengundi kelas manakah yang akan
digiar menggunakan model Time Token Arends dan kelas manakah

yang akan digjar dengan model NHT. Akhirnyadiperoleh kelas VIII/A
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dengan menggunakan model pembelgaran Time Token Arends dan

VI111/B dengan model pembelgjaran NHT.

Dalam menerapkan model pembelgjaran Time Token Arends menurut
Huda (2013: 240) ada beberapa tahap, yaitu :

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran atau kompetens dasar.
Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.

Guru memberikan tugas pada siswa.

Guru memberikan sgjumlah kupon berbicara dengan waktu + 30
detik per kupon pada setiap siswa.

Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk satu
kesempatan bicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran
dengan siswa lainnya, siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh
bicara lagi. Siswa yang mash memegang kupon harus bicara
sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya sampai semua
kuponnya habis, sehingga semua anak berbicara.

Guru memberi sgjumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan
tiap siswadalam berbicara. (Huda, 2013: 240)

Daam penditian menggunakan model pembelgaran Time Token
Arends, peneliti menggunakan kartu bicara. Pembelgaran dengan
kartu bicara merupakan salah satu dari kelompok model pembelajaran
interaksi sosial. Kelompok model pembelgaran interaks sosial
menekankan pada hubungan personal dan sosial antar siswa. Interaks

antar guru dengan peserta didik dan interaks antar peserta didik

sangat diperhatikan dalam metode pembelgaran ini.

Langkah dalam menerapkan model pembelajaran NHT menurut Slavin

(2005 : 176) adalah sebagai berikut:
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Persigpan

Daam tahap ini guru mempersigpkan rancangan pelgaran dengan
membuat Skenario Pembelgaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKYS)
yang sesuai dengan model pembel g aran kooperatif tipe NHT.
Pembentukan Kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-8 orang siswa.
Guru memberi nomor kepada setigp siswa dalam kelompok dan
nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk
merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial,
ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belgjar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awa (pre-test) sebagai
dasar daam menentukan masing-masing kelompok. Dalam
pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyel esaikan
LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.

Diskusi Masalah

Daam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap
siswa sebagal bahan yang akan dipelgjari. Dalam kerja kelompok
setigp siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan
meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan

yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan



54

oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik
sampai yang bersifat umum.

Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban

Daam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari
tigp kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.

Memberi Kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disgjikan.

Skor Peningkatan Individu

Skor peningkatan adalah memberikan kepada siswa sasaran yang
dapat dicapa jika mereka bekerja lebih giat dan memperhatikan
prestasi yang lebih bak jika dibandingkan dengan yang dicapai
sebelumnya setiap siswa diberi skor awal yang diperoleh dari tes
sebelumnya. Hasil tes setigp siswa diberi skor peningkatan yang
ditentukan berdasarkan skor tes terdahulu (skor tes awal dan skor
tes terakhir). Selisih skor siswa tersebut kemudian diberi skor
berdasarkan tabel skor perkembangan di bawah ini sehingga
diperoleh skor individu. Skor individu setiap anggota kelompok
memberi sumbangan kepada skor kelompok. (Slavin, 2005: 80)
Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan poin peningkatan

kelompok. Skor kelompok adalah rata-rata dari peningkatan
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individu dalam kelompok tersebut. Untuk meningkatkan skor

kelompok digunakan rumus (Slavin, 2005: 92) :

_ Jumlah Point Peningkatan setiap anggota kel ompok
BanyaknyaAnggota K elompok

Nk

Keterangan : Nk = Nilai kelompok

d. Pendlitian ini dilakukan sebanyak tujuh kali pertemuan untuk
mengetahui keterampilan sosial siswa yang tidak dapat dilakukan
hanya dalam satu kali pertemuan. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang sesuai dengan tujuan, peneliti  memberikan
informasi kepada subjek peneliti agar mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan pada saat pelaksanaan penelitian, seperti mencari bahan
materi yang akan dipelgjari, penekanan terhadap nilai, sikap dan
keterampilan yang dikembangkan yaitu keterampilan sosial siswa
sehingga siswa siap mengikuti proses kegiatan pembelgaran yang
akan dilakukan peneliti.

e. Menilai keterampilan sosia siswa dengan menggunakan lembar
pengamatan.

f. Menyusun hasil pendlitian.

Populasi dan Sampel

3.4.1 Populas

Pertimbangan penentuan populasi didasarkan pada asums bahwa siswa
kelas VIII di SMP Negeri 5 Bandar Lampung memiliki kemampuan yang

heterogen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas VI di
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SMP Negeri 5 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016 yang terdiri

dari 11 kelas.

3.4.2 Sampd

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 10 kelas
dengan teknik cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VI11/A yang berjumlah 30 siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arends dan VIII/B yang berjumlah 30 siswa

dengan model pembelgjaran NHT.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010: 60). Dalam penelitian ini digunakan tiga variabel, yaitu

variabel bebas, variabel terikat dan variabel moderator.

3.5.1 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2010: 61). Variabel independen atau yang sering disebut
sebagal stimulus, predictor, atau antecedent ini dilambangkan dengan X.
Variabel bebas dalam pendlitian ini terdiri dari penggunaan dua model
pembelgjaran yaitu penggunaan model pembelajaran Time Token Arends

yang diterapkan di kelas eksperimen VIII/A dilambangkan X;, dan
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penggunaan model pembelgjaran NHT yang diterapkan di kelas kontrol

VI11/B dilambangkan dengan X,

3.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel
terikat yang dilambangkan dengan Y adalah variabel yang akan diukur
untuk mengetahui apakah ada pengaruh lain, sehingga sering disebut
variabel output, kriteria atau konsekuen. Pada penelitian ini, variabel
terikatnya adalah life skill kelas eksperimen (Y,), life skill kelas

kontrol (Y ).

3.5.3 Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan antara variabel independen dan dependen.
Variabel moderator pada penelitian ini adalah motivas siswa. Diduga
bahwa motivasi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara model

pembelgaran dengan life skill.

Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Penggunaan Model Pembelajaran Time Token Arends (X3)
Penggunaan model time token Arends merupakan salah satu metode
pembelgaran yang termasuk pendekatan komunikatif.  Proses
pembelgjaran yang demokratis adalah proses belgjar yang menempatkan

siswa sebagal subjek, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama.
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Menurut Arends (2008: 29) bila guru memiliki kelompok-kelompok
cooperative learning dengan beberapa orang mendominasi pembicaraan
dan beberapa orang pemalu serta tidak mengatakan apa-apa, time token
dapat membantu mendistribusi partisipasi lebih merata. Terkait dengan
pendapat Arends tersebut Taniredja (2011: 72) mengemukakan bahwa
model pembelgjaran yang mengutamakan kerja kelompok dan kemampuan
menyatukan intelegensi siswa yang berbeda-beda akan dapat membuat
siswa mempunyai nilai dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotor secara

merata antara satu siswa dengan siswa yang lain.

3.6.2 Penggunaan Model Pembelajaran NHT (X5)

Dalam penggunaan pembelgaran kooperatif tipe NHT siswa lebih
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan karena dalam
pembelgjaran kooperatif tipe NHT siswa dalam kelompok diberi nomor
yang berbeda. Setigp siswa dibebankan untuk menyelesaikan soal yang
sesuai dengan nomor anggota mereka. Tetapi pada umumnya mereka
harus mampu mengetahui dan menyelesaikan semua soal yang ada dalam

LKS.

3.6.3Motivas (Z)

Di dalam kegiatan belgar menggar peranan motivas baik instrinsik
maupun  ekstrinsk sangat  diperlukan. Motivas selain  dapat
mengembangkan aktivitas siswa juga dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belgar. Siswa yang memiliki

motivas yang kuat dalam belgjar akan menunjukkan hasil belgjar yang
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baik. Adanya usaha yang tekun dan terutama didasari dengan adanya
motivasi, maka individu yang belgjar itu akan melahirkan prestasi yang
baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat
pencapaian prestas belgarnya. Namun apabila siswa tidak memiliki
motivasi yag kuat maka hasil belgjar yang dicapai jugatidak akan optimal,

dalam hal ini siswa akan mengalami kegagalan belgjar.

Sardiman (2001: 74) menjelaskan bahwa motivasi akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, emosi, untuk

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

Siswa yang kurang memiliki motivasi dalam belgjar dapat dilihat melalui
ciri-ciri diantaranya adalah jarang mengerjakan tugas, mudah putus asa,
harus memerlukan dorongan dari luar untu berprestas (kurang ada
dorongan dari dalam diri sendiri), cepat puas dengan prestasinya, kurang
semangat belgar, tidak mempunyai semangat untuk mengegar cita-cita,

tidak senang mencari dan memecahkan soal-soal .

Menurut Handoko (2009: 59) mengemukakan bahwa untuk mengetahui
motivasi belgjar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai
berikut:

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belgjar

3. Dapat mempertahankan pendapatnya.
4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
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3.6.4 Life Skill (Y)

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) adalah pendidikan yang
memberikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan intelektual,
dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri (UU No. 20

Tahun 2003: 45).

Menurut Slamet (2002: 57), kecakapan hidup (life skill) dapat
dikategorikan menurut kualitas fisk, akal, kalbu dan spiritual, (1)
kecakapan fisik dapat diukur dari dergat keterampilan, (2) kecakapan akal
dapat diukur dari kecerdasan dan varias daya pikirnya (deduktif, induktif,
ilmiah, nalar, rasional, kritis, kreatif, discovery, exploratory dan sistem),
(3) kecakapan kalbu dapat diukur dari daya rasanya dan daya emosinya
(rasa kash sayang, kesopanan, toleransi, kegujuran, disiplin diri,
komitmen, serta intelegritas), dan (4) kecakapan spiritua ditunjukkan oleh

dergjat keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.

Kecakapan hidup (life skill) meliputi kecakapan hidup yang bersifat umum
(general life skill) yaitu kecakapan untuk menguasai dan memiliki konsep
dasar keilmuan. Kecakapan hidup generik berfungsi sebagai landasan
untuk belgar lebih lanjut dan bersifat transferable, sehingga
memungkinkan untuk mempelgari kecakapan hidup (life skill) lainnya.
Kecakapan hidup generik terdiri atas kecakapan persona serta kecakapan
sosial. Dan kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill) yaitu
kecakapan hidup yang terkait dengan bidang pekerjaan (occupational) atau

bidang keguruan (vocational) tertentu. Jadi kecakapan hidup spesifik
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diperlukan seseorang untuk menghadapi masalah bidang tertentu.
Kecakapan hidup spesifik terdiri atas kecakapan akademik dan kecakapan

vokasional (Fadjar, 2003: 73).

Indikator-indikator yang terkandung dalam general life skill secara

konseptual adalah sebagal berikut:

Tabd 5. Indikator Life Skill

Dimensi Indikator Pernyataan
General Life
Skill
K ecakapan K ecakapan 1. Siswa dapat bertukar pengetahuan
Personal menggali dan yang dimilikinya
(personal menemukan 2. Siswa dapat bertukar pengalaman
skills) informasi belgjar masing-masing

3. Siswa dapat bertukar informasi
yang diketahui

K ecakapan 1. Sswa dapat  berkomunikas
memecahkan dengan bak kepada teman
masalah sekelompoknya

2. Siswa saling bekerja sama dalam
kegiatan diskusi

3. Siswa  bermusyawarah  untuk
memecahkan masalah  dalam
kelompok

K ecakapan 1. Siswa saling bekerja sama dalam
mengelola mengerjakan tugas kel ompok.
infformasi dan 2. Siswa dapat  bermusyawarah
mengambil dalam mengerjakan  tugas
keputusan kelompok.

3. Siswa dapat menyumbangkan ide/
gagasan dalam mengerjakan tugas
kelompok

K ecakapan K ecakapan 1. Siswa dapat mengkomunikasikan

Sosia (sosial | berkomunikasi hasil.

life skill) 2. Siswa dapat menggunakan bahasa
dengan baik.

3. Siswa dapat menyampaikan
pendapat.
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K ecakapan 1. Siswa dapat bermusyawarah

bekerjasama mengenai  perbedaan  pendapat
untuk menyelesailkan  tugas
kelompok.

2. Siswa dapat  mendengarkan
dengan baik pendapat orang lain.

3. Siswa dapat menerima perbedaan
pendapat dalam diskusi kelompok.

K ecakapan 1. Siswa  berpartisipasi daam
membangun kegiatan diskusi
kelompok 2. Siswa bertanggung jawab
sepenuhnya menyel esaikan tugas
3. Siswa mengerahkan
kemampuannya secara maksimal
dalam kegiatan diskusi

Sumber : Depdiknas (2003)

Pendidikan kecakapan hidup dapat dilakukan melalui, (1) pembiasaan di
lingkungan sekolah dan kelas, (2) manipulasi isi materi, (3) penguatan dan

koreksi perilaku, dan (4) manipulasi aktivitas pembelaaran.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini adalah:

3.7.1 Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk mengukur life skill dengan
memperhatikan motivasi siswa. Indikator life skill dalam penelitian ini
yaitu: (1) kecakapan menggali dan menemukan informasi, (2) kecakapan
memecahkan masalah, (3) kecakapan mengelolainformasi dan mengambil
keputusan, (4) kecakapan berkomunikasi, (5) kecakapan bekerjasama,

(6) kecakapan membangun kelompok.
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3.7.2 Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan
jumlah siswa, daftar nama siswa yang menjadi sampel penelitian, fasilitas-
fasilitas yang ada dan gambaran umum mengenai sgarah berdirinya

sekolah SMP Negeri 5 Bandar Lampung.

Uji Persyaratan Analisis Data

Andlisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan
teknik statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan
terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

3.8.1 Uji NormalitasData

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apaka instrumen yang
digunakan sebagai alat pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang
akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribuss normal atau

sebaliknya dengan rumus sebagal berikut.

Lo=F (Zi) - S(Zi)

Keterangan :

Lo = hargamutlak terbesar
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
(Sudjana, 2005: 250)

Dari hasil olahdata diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga dapat

dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Kriteria pengujian adalah terima Ho apabila nilai signifikans > 0,05,
berarti data distribus sampel adalah normal dan tolak Ho apabila nilai

signifikansi < 0,05 berarti data distribusi sampel tidak normal.

3.8.2 Uji HomogenitasVarians

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel
yang diambil dari populas bervarians homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas dilakukan dengan membandingkan nilai Sgnificancy dengan
ketentuan jika nilai Sig. > alpha (0,05) maka data bersifat homogen. Uji
homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Leneve Satistic
dengan model Anova. Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai
berikut:

Perumusan hipotesis:

Ho = data penelitian adalah homogen

Ha = data penelitian adalah tidak homogen

Dari hasil olahdata diketahui bahwa nilai signifikansi 0,358 > 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang

memiliki varian yang homogen.

Teknik Analisis Data
39.1 AnalisisTabe
Penelitian dilakukan dengan lembar pengamatan kepada seluruh sampel,
maka diperoleh data tentang life skill siswa kelas VIII/A dan VI11I/B pada
SMP Negeri 5 Bandar Lampung yang telah diberikan perlakuan yang

berbeda.
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Selanjutnya untuk menentukan banyaknya kelas interval yang diperlukan,

dengan rumus :

I = NT-NR
K
Keterangan :
I - Interval
NT  :Nila Tinggi
NR  :Nilai Rendah

K : Kategori

3.9.2 AnalisisUji Hipotesis
1. Hipotesis pertama dan kedua menggunakan rumus analisis varians dua
jalan

AnalisisVarian Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang digunakan
untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan Anava dua jalur untuk
mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan life skill dengan memperhatikan
motivas siswa antara model pembelgaran Time Token Arends dan model
pembelgaran NHT pada mata pelgaran PKn. Analisis varian dua jaan

merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain faktorial.
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Sumber Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo P
varias
AntaraA | K=y 2*A2-2XTe A-1(2) |JKa | MKa
na - N dba MKq
AntaraB | JKg=y 2%B2-2XT2 B-1(2) |JXKg |MKg
na - N dbg MKq
AntaraAB
(interaksi) | JKag=Y 222X 3K, -JKg | Dba x| JKag | MKag
na - N DbB (4) dbAB MKy
TOTAL | K=Y X222 N-1 (49)
N
Keterangan:
JKt =Jumlah kuadrat nilai tota

JKa = Jumlah kuadran variabel A

JKg = Jumlah kuadran variabel B

JKag = Jumlah kuadran interaksi antaravariabel A dengan variabel B

JK (d) =Jumlah kuadran dalam

MK = Mean kuadran variabel A

MKg = Mean kuadran variabel B

MKag = Mean kuadran interaksi antara variabel A dengan variabel B

Arikunto (2010: 409)
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2. Hipotesis ketiga dan keempat menggunakan rumus t-test dua sampel

independen

T-Test Dua Sampel Independen

Rumus t-test menurut Sugiyono (2010: 134) yang dapat digunakan untuk

pengujian hipotesis komparatif dua sampel independen yaitu :

t= X, - X,

52 s é ué s u

Sy % e Sge Sy

n, N evn. gévn: g
Keterangan :

X_1 = Rata- rata sampel 1

X,  =Rataratasampel 2

S, = Devias standar sampel 1

S, = Devias standar

s  =Varianssampel 1

s =Varianssampel 2

Ny = Banyaknya sampel kelompok 1
Ny = Banyaknya sampel kelompok 2

= Korelasi antara dua sampel



V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Tedapat perbedaan life skill siswa yang signifikan antara siswa yang
pembelgarannya menggunakan Time Token Arends dengan model
pembelgaran NHT. Life skill siswa dengan menggunakan model
pembelgaran time token Arends lebih baik daripada menggunakan model
pembelgjaran NHT.

2. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan model
pembelgjaran dengan motivasi terhadap life skill siswa.

3. Peningkatan life skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran Time Token Arends lebih efektif dibandingkan menggunakan
model NHT pada siswa yang motivasi tinggi.

4. Peningkatan life skill siswa yang pembelgarannya menggunakan model
pembelgjaran NHT lebih efektif dibandingkan menggunakan model time

token Arends pada siswa yang motivasi rendah.
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Implikas

Berdasarkan kesimpulan di atas, tindak lanjut penelitian ini berimplikasi pada

upaya peningkatan life skill siswa. Pembelgjaran dengan model time token Arends

akan melatih siswa untuk meningkatkan life skill siswa. Sedangkan motivasi siswa

berimplikasi mempengaruhi model pembelgjaran terhadap upaya peningkatan life

skill siswa. Implikasi secarateoritis dan implikasi secaraempiris sebagai berikut.

1

Implikasi teoritis

Upaya meningkatkan life skill siswa, guru dapat menggunakan model
pembelgaran yang telah dibandingkan dan teruji validitasnya. Pemilihan
model pembelgjaran time token Arends yang telah diterapkan sesuai dengan
analisis kebutuhan peserta didik dalam upaya meningkatkan life skill siswa
dengan memperhatikan motivasi siswa yang tinggi maupun rendah dan sesuai
dengan tahap perkembangan siswa pada mata pelgjaran PKn. Pertimbangan
tersebut untuk memastikan model pembelgaran yang diterapkan sesual
kebutuhan peserta didik. Motivas tinggi akan membantu siswa dalam
meningkatkan life skillnya. Hal ini dikarenakan karakter atau kepribadian

anak terbentuk dengan motivasi mereka.

Implikasi empiris

Secara empiris, implikasi model pembelgaran time token Arends pada mata
pelgjaran PKn, dapat meningkatkan life skill siswa dengan memperhatikan
motivasi siswa yang tinggi maupun rendah. Pembelgaran menggunakan
model time token Arends yang dilakukan siswa secara berkelompok membuat
siswa dapat berinteraksi secara bersinambungan sehingga melatih siswa untuk

berkomunikasi, bekerjasama, mengeluarkan pendapat, tanggungjawab, dan
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memecahkan masalah. Siswa yang motivasi tinggi, memperlihatkan sikap
yang mudah beradaptasi dalam penerapan pembel gjaran menggunakan model
pembelgjaran. Siswa sama sekali tidak memiliki hambatan dan memiliki skor

life skill yang lebih baik dari siswayang motivasi rendah.

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model

pembelgaran Time Token Arends dan model pembelgaran NHT, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antaralain :

1

Bagi guru, model pembelgjaran menggunakan model Time Token Arends

diketahui lebih efektif dalam meningkatkan life skill siswa. Sehingga

diharapkan agar guru menerapkan model Time Token Arends dalam

pembel gjaran untuk meningkatkan life skill siswa.

Bagi siswa, model pembelgaran Time Token Arends dan model

pembelgjaran NHT dapat diterapkan untuk meningkatkan life skill siswa.

Model ini membuat belgar ebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Bagi Sekolah

a) Sekolah dapat mengembangkan model pembelgjaran Time Token Arends
dan model pembelgjaran NHT untuk pembelgaran pada mata pelgaran
lainnya.

b) Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

bahan rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pembelgjaran.
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